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BAB III 

PENAFSIRAN LAFADZ AL-FÂH̲ISYAH DALAM TAFSÎR AL-MUNÎR 

A. Penafsiran Lafadz Al-Fâh̲isyah Dalam Tafsîr Al-Munîr 

1. Surah al-Baqarah [2]: 169 (  (وَالْفحَْشَاۤءِ 

هِ مَا لََ تَ عْلَمُوْنَ انَِّمَا يأَْمُركُُمْ  ءِ وَانَْ تَ قُوْلُوْا عَلَى الل ّٰ ءِ وَالْفَحْشَاْۤ  باِلسُّوْْۤ
“Sesungguhnya (setan) itu hanya menyuruh kamu berbuat jahat dan 

keji, dan mengatakan apa yang tidak kamu ketahui tentang Allah.”1 

 

Lafadz (  menurut Wahbah az-Zuhaili dalam kitab Al-Munîr (وَالْفَحْشَاۤءِ 

yaitu segala maksiat yang buruk dalam pandangan syari’at atau pandangan 

manusia, yaitu maksiat yang keburukannya melampaui batas, yang dicela 

oleh akal dan dianggap keji oleh syari’at. Jadi, ia lebih buruk daripada ِas-

sȗ’.2 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa ayat ini 

memiliki hubungan dengan ayat sebelumnya yang telah menjelaskan bahwa 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menyeru mereka semua agar memakan 

barang-barang halal di muka bumi yang dihalalkan bagi mereka, yang baik 

dan tidak mengandung syubhat, tidak ada dosanya, dan tidak berkaitan 

dengan hak orang lain; dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala melarang mereka 

memakan barang-barang kotor, termasuk di antaranya apa yang diambil para 

pemimpin dari para pengikutnya. Jadi, itu adalah barang haram dan kotor, 

tidak halal dimakan. Hal itu menunjukkan bahwa bertahannya para pemuka 

agama Ahli Kitab pada agama mereka dan keenganan mereka untuk masuk 

Islam bertujuan untuk mempertahankan kedudukan dan kepemimpinan 

mereka yang bathil agar mereka dapat terus mengambil harta manusia dengan 

cara yang bathil.3 

                                                           
     1 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf Tajwid Dan Terjemah, (Sukoharjo: Madina, 

2016), hlm. 25 

     2 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr Fî Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj, 

(Damaskus: Dar Al-Fikr, 2009), cet. 10, Jld. 1, hlm. 435  

     3 Ibid., hlm. 437 
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Maka, wahai sekalian manusia, janganlah kalian mengikuti bujuk rayu, 

persetan, dan bisikan setan, sebab ia tidak lain membisikkan kejahatan dan 

kemungkaran, dan ia sejak zaman leluhur kita, Nabi Adam ‘Alaihi Salam 

adalah musuh yang nyata bagi manusia. Ia tidak akan pernah menyuruh 

berbuat kebaikan. Ia hanya memerintahkan berbuat keburukan. Dialah 

sumber pikiran-pikiran jahat dan dialah yang memperindah maksiat. Maka 

waspadailah dia dan jangan mengikutinya. Dengan bisikannya dan 

pengendaliannya atas diri kalian, seolah-olah ia penyuruh yang ditaati: dia 

menyuruh kalian mengerjakan apa yang buruk akibatnya bagi kalian dalam 

urusan dunia maupun akhirat kalian. 

Dia menyuruh kalian mengatakan terhadap Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala dalam agama-Nya apa yang tidak kalian ketahui secara meyakinkan 

bahwa itu adalah syariat Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam akidah dan syiar-

syiar keagamaan, atau kalian menghalalkan perkara yang haram dan 

mengharamkan perkara yang halal dengan tujuan untuk merusak akidah dan 

mengubah syariat.4 

2. Surah al-Baqarah [2]: 268 (  (وَيأَمُْرُكُمِب ٱلْفَحْشَاءِٓ 

عِدكُُم مَّغْفِرةًَ مِ نْهُ وَفَضْلًً وَٱللَّهُ وَٱللَّهُ يَ  ٱلشَّيْطَّٰنُ يعَِدكُُمُ ٱلْفَقْرَ وَيأَْمُركُُم بٱِلْفَحْشَآءِ 
سِعٌ عَلِيمٌ   وَّٰ

 “Setan menjanjikan (menakut-nakuti) kemiskinan kepadamu dan 

menyuruh kamu berbuat keji (kikir), sedang Allah menjanjikan 

ampunan dan karunia-Nya kepadamu. Dan Allah Maha Luas lagi Maha 

Mengetahui.”5 

 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa lafadz (ِو

 maksudnya memperdaya dan menggoda kalian untuk bersikap (يأمركمِبالفحشاء

kikir dan enggan membayar zakat.6 

Setan adalah musuh manusia sejak dahulu, ia telah bersumpah, 

“Demi kemuliaan-Mu pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya, 

kecuali hamba-hamba Mu yang terpilih di antara mereka.” (surah Shâd: 

82-83) 

                                                           
     4 Ibid., hlm. 437 

     5 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 45 

     6 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 2, hlm. 68 
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Setan membisikkan kepada manusia dan menakut-nakutinya dengan 

kemiskinan jika ia bersedekah atau berinfak di jalan Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala. Setan berkata kepada manusia, “Sesungguhnya akibat yang akan 

kalian rasakan jika kalian bersedekah adalah kalian akan menjadi miskin.” 

Setan menggoda dan membujuk manusia untuk bersikap kikir seperti 

membujuknya seseorang yang memerintah kepada orang yang diperintah. Al-

fâhisy menurut orang Arab adalah al-Bakhîl (orang yang kikir).7 

3. Surah ali Imrân [3]: 135 (ِ شَة  (فَاح 

هَ فاَسْتَ غْفَرُوْا لِذُ  فِرُ وَمَنْ ي َّغْ  نُ وْبِهِمْ وَالَّذِيْنَ اِذَا فَ عَلُوْا فاَحِشَةً اوَْ ظلََمُوْٓا انَْ فُسَهُمْ ذكََرُوا الل ّٰ
هُ  نُ وْبَ اِلََّ الل ّٰ  وَلَمْ يُصِرُّوْا عَلّٰى مَا فَ عَلُوْا وَهُمْ يَ عْلَمُوْنَ  الذُّ

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 

menzalimi diri sendiri, (segera) mengingat Allah, lalu memohon 

ampunan atas dosa-dosanya, dan siapa (lagi) yang dapat mengampuni 

dosa-dosa selain Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan dosa 

itu, sedang mereka mengetahui.”8 

 

Menurut Tafsîr Al-Munîr makna lafadz (فاحشة) yaitu dosa besar dan 

perbuatan jelek yang dampak buruknya tidak hanya menimpa pada orang 

yang melakukannya saja, akan tetapi juga orang lain, seperti zina, ghibah atau 

menggunjing dan yang lainnya.9  

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa orang-

orang yang jika melakukan suatu perbuatan keji, yaitu perbuatan dosa yang 

dampak negatifnya tidak hanya menimpa orang yang melakukannya saja, 

akan tetapi menimpa orang lain juga, seperti zina, riba, mencuri, ghibah dan 

yang lainnya. Atau apabila mereka menzhalimi diri sendiri, maksudnya 

melakukan perbuatan dosa yang dampak negatifnya hanya menimpa diri 

sendiri, seperti menenggak minuman keras dan sebagainya.10 

 

 

                                                           
     7 Ibid., hlm. 69 

     8 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf ..., hlm. 67 

     9 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 2, hlm. 407 

     10 Ibid., hlm. 414 
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4. Surah an-Nisâ’ [4]: 15 (َِشَة  (يأَتْ يْنَِالْفاَح 

فاَِنْ شَهِدُوْا  هِنَّ ارَْبَ عَةً مِ نْكُمْ لَيْ كُمْ فاَسْتَشْهِدُوْا عَ ئِ نِ سَاْۤ يْنَ الْفَاحِشَةَ مِنْ وَال ّٰتِيْ يأَْتِ 
هُ لَهُنَّ سَ   بِيْلًً فاَمَْسِكُوْهُنَّ فِى الْبُ يُ وْتِ حَت ّٰى يَ تَ وَف ّٰىهُنَّ الْمَوْتُ اوَْ يَجْعَلَ الل ّٰ

“Dan para perempuan yang melakukan perbuatan keji di antara 

perempuan-perempuan kamu, hendaklah terhadap mereka ada empat 

orang saksi si antara kamu (yang menyaksikannya). Apabila mereka 

telah memberi kesaksian, maka kurunglah mereka (perempuan itu) 

dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah 

memberi jalan (yang lain) kepadanya.”11 

Menurut Tafsîr Al-Munîr lafadz (َِشَة ِالْفَاح   maksudnya yaitu (يَأتْ يْنَ

melakukan perbuatan zina.12 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa pada awal 

Islam, jika seorang wanita melakukan perzinaan dan perbuatan tersebut 

terbukti dengan adanya bukti yang adil, yaitu empat saksi laki-laki, maka ia 

dihukum kurungan di dalam rumah, ia tidak boleh keluar hingga ajal 

menjemputnya. Sedangkan hukuman bagi laki-laki yang melakukan 

perbuatan zina adalah dicaci, dicemooh dan dihina dengan lisan serta dipukuli 

dengan sandal. Hukuman ini berlaku hingga Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

menghapusnya dan menggantinya dengan bentuk hukuman yang lain, yaitu 

dihukum cambuk bagi yang belum pernah menikah sedangkan orang 

muhshan (laki-laki yang telah menikah) dan muhshanah (perempuan yang 

telah menikah) dihukum rajam. 

Maksud ayat ini adalah, para wanita yang melakukan perbuatan 

fâhisyah, yaitu zina, maka persaksikanlah dengan empat orang saksi laki-laki. 

Jika keempat saksi laki-laki tersebut menyampaikan persaksian mereka, maka 

hukumlah para wanita tersebut dengan mengurung mereka di dalam rumah 

hingga malaikat maut mencabut nyawa mereka, atau sampai Allah 

Subahanahu Wa Ta’ala mengadakan sebuah jalan keluar lain bagi mereka.13 

 

 

                                                           
     11 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf ..., hlm. 80 

     12 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 2, hlm. 623  

     13 Ibid., hlm. 624  
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5. Surah an-Nisâ’ [4]: 19 (ٍِبيَ  نَة شَةٍِمُّ  (ب فاَح 

ءَ كَرْهًا لََ تَ عْضُلُوْهُنَّ لتَِذْهَبُ وْا ببَِ عْ ِِ وَ  يّٰآيَ ُّهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا لََ يَحِلُّ لَكُمْ انَْ تَرثِوُا النِ سَاْۤ
تُمُوْهُنَّ اِلََّٓ انَْ يَّأْ مَآ  فاَِنْ كَرهِْتُمُوْهُنَّ  وْهُنَّ باِلْمَعْرُوْفِ عَاشِرُ وَ  تيِْنَ بفَِاحِشَةٍ مُّبَ يِ نَةٍ اّٰتَ ي ْ

راً راً كَثِي ْ هُ فِيْهِ خَي ْ ى انَْ تَكْرَهُوْا شَيْ  اً وَّيَجْعَلَ الل ّٰ  فَ عَسّٰٓ
“Wahai orang-orang yang beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi 

perempuan dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah 

kamu berikan kepadanya, kecuali apabila mereka melakukan perbuatan 

keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka menurut cara yang 

patut. Jika kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena 

boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan 

kebaikan yang banyak padanya.”14 

 

Menurut Tafsîr Al-Munîr lafadz (ِمبينة  al-fâhisyah adalah (بفاحشة

perbuatan yang keji dan sangat buruk, yaitu zina atau an-nusyȗz (sikap 

penentangan dan benci seorang istri kepada suami).15 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa kaum 

wanita sebelum islam adalah kaum yang tertindas dan terampas hak-haknya. 

Lalu Allah Subhanahu Wa Ta’ala menetapkan untuknya hak-hak di dalam 

perkawinan dan menetapkan larangan berlaku tidak baik terhadapnya. Salah 

satunya seperti larangan menghalang-halanginya untuk menikah, disini 

haram bagi kalian melakukan hal-hal yang menyempitkan dan 

menyusahkannya dengan tujuan agar ia mau menyerahkan hartanya, baik 

harta maharnya atau harta warisan suaminya atau harta yang lain kepada 

kalian sebagai tebusan untuk dirinya.16 

Tetapi Allah Subhanahu Wa Ta’ala memberikan pengecualian satu hal 

yang karenanya boleh bersikap kepada si istri dengan sikap yang bisa 

membuatnya merasa susah dan tidak senang, yaitu ketika ia secra nyata dan 

terbukti telah melakukan perbuatan fâhisyah, seperti zina, mencuri, nusyȗz 

atau hal-hal lainnya yang dibenci oleh agama dan norma-norma 

kebiasaanyang berlaku. Pada keadaan seperti ini, boleh melakukan al-‘Adlu 

                                                           
     14 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf ..., hlm. 80 

     15 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 2, hlm. 634  

     16 Ibid., hlm. 636  
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(bersikap kepadanya dengan sikap yang membuatnya susah dan tidak suka 

serta melakukan hal-hal yang membuatnya tidak tahan) untuk mendapatkan 

kembali apa yang telah mereka berikan kepadanya berupa mahar atau harta 

benda lainnya yang pernah diberikan kepadanya. Hal ini boleh dilakukan 

karena si istri sendiri yang memulai bersikap tidak baik. Namun di sini 

diisyaratkan perbuatan fâhisyah yang dilakukan si istri harus benar-benar 

nyata dan terbukti, hal ini bertujuan agar si suami tidak melakukan al-‘Adlu 

hanya berdasarkan prasangka tidak baik dan tuduhan belaka.17 

6. Surah an-Nisâ’ [4]: 22 ( ِشَة  (فاَح 

ءِ اِلََّ مَا قَدْ سَلَفَ انَِّهُ وَلََ تَ نْكِحُوْا مَا نَكَحَ  ؤكُُمْ مِ نَ النِ سَاْۤ
 وَّمَقْتًا فاَحِشَةً  انَ كَ ِاّٰباَْۤ

ءَ    سَبِيْلًً  وَسَاْۤ
“Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah 

dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau. 

Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan 

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).”18 

 

Maksud lafadz (فاحشة) menurut Tafsîr Al-Munîr yaitu keji dan buruk.19 

Di dalam ayat, (حُوْا ِتنَْك   Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya (وَلََ

menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengharamkan menikahi 

istri ayah (ibu tiri), karena ia serupa dengan ibu kandung. Karena pernikahan 

seperti ini merupakan sebuah perbuatan yang keji dan buruk yang tidak 

diterima oleh akal dan jiwa yang sehat. Pernikahan seperti ini merupakan 

sesuatu yang sangat dibenci oleh orang-orang yang memiliki akal yang sehat 

dan lurus. Oleh karena itu, orang Arab menyebutnya an-Nikâhul maqt 

(pernikahan yang dibenci) dan si anak yang dihasilkan dari pernikahan ini 

disebut maqît (orang yang dibenci). Karena pernikahan seperti ini adalah 

seburuk-buruk jalan yang dilalui.20 

 

 

                                                           
     17 Ibid., hlm. 637 

     18 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf ..., hlm. 81 

     19 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 2, hlm. 645  

     20 Ibid., hlm. 647  
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7. Surah an-Nisâ’ [4]: 25 (ٍِشَة  (ب فاَح 

 ايَْمَانكُُمْ وَمَنْ لَّمْ يَسْتَطِعْ مِنْكُمْ طَوْلًَ انَْ ي َّنْكِحَ الْمُحْصَنّٰتِ الْمُؤْمِنّٰتِ فَمِنْ مَّا مَلَكَتْ 
تِكُمُ  هُ اعَْلَمُ باِِيْمَانِ مِ نْ فَ تَ يّٰ فاَنْكِحُوْهُنَّ باِِذْنِ   بَ عْ ٍِ كُمْ بَ عْضُكُمْ مِ نْ  الْمُؤْمِنّٰتِ وَالل ّٰ

تِ  تٍ وَّلََ مُتَّخِذّٰ فِحّٰ رَ مُسّٰ  اَخْدَانٍ اهَْلِهِنَّ وَاّٰتُ وْهُنَّ اجُُوْرَهُنَّ باِلْمَعْرُوْفِ مُحْصَنّٰتٍ غَي ْ
 الْمُحْصَنّٰتِ مِنَ الْعَذَابِ  ىةٍ فَ عَلَيْهِنَّ نِصْفُ مَا عَلَ فاَِذَآ احُْصِنَّ فاَِنْ اتََ يْنَ بفَِاحِشَ 

لِكَ لِمَنْ خَشِيَ الْعَنَتَ مِنْكُمْ وَاَ  رٌ لَّكُمْ ذّٰ  هُ غَفُوْرٌ رَّحِيْمٌ وَالل ّٰ  نْ تَصْبِرُوْا خَي ْ
“Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk 

menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan 

menikahi perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu 

miliki. Allah mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari 

sebagian yang lain (sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena itu 

nikahilah mereka dengan izin tuannya dan berilah mereka maskawin 

yang pantas, karena mereka adalah perempuan-perempuan yang 

memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula) perempuan yang 

mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka telah 

berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), 

maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) perempuan-

perempuan merdeka (yang tidak bersuami). (Kebolehan menikahi 

hamba sahaya) itu, adalah bagi orang-orang yang takut terhadap 

kesulitan dalam menjaga diri (dari perbuatan zina). Tetapi jika kamu 

bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyayang.”21 

 

Menurut Tafsîr Al-Munîr maksud lafadz (بفاحشة) adalah perbuatan 

zina.22 Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa ayat ini 

menerangkan hukum dan aturan menikah dengan budak perempuan serta 

menjelaskan hukuman yang dikenakan bagi budak perempuan yang berzina. 

Apabila budak perempuan itu melakukan zina, hukumannya adalah separuh 

hukuman perempuan merdeka yang melakukan zina. Hukuman hâd yang 

telah ditentukan oleh syara’ yaitu seratus kali cambukan. Adapun hukuman 

bagi budak perempuan yang berzina adalah separuh hukuman ini, yaitu lima 

puluh cambukan. Budak perempuan yang sudah menikah dan berzina tidak 

dihukum rajam karena rajam tidak dapat dibagi menjadi dua. 

                                                           
     21 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf ..., hlm. 82 

     22 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld.3, hlm. 17 
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Dalam sebuah hadits juga diterangkan hukuman budak perempuan yang 

belum menikah dan melakukan zina, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh 

Bukhari dan Muslim dari Zaid bin Khalid al-Juhani yang menceritakan bahwa 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam pernah ditanya mengenai hukuman 

budak perempuan yang berzina dan belum menikah, Rasul menjawab; 

“Cambuklah dia, kemudian apabila dia berzina lagi, cambuklah lagi, dan 

jika dia berzina lagi, cambuklah lagi, dan jika dia berzina lagi, juallah dia 

meskipun dengan harga sebuah pintalan rambut (harga yang murah).”(HR 

Bukhari dan Muslim)23 

8. Surah al-An’âm [6]: 151 (َِش  (الْفوََاح 

تُ لُوْٓا قْ ت َ  وَلََ  اِحْسَاناً   وَّباِلْوَالِدَيْنِ  يْ  اًشَ قُلْ تَ عَالَوْا اتَْلُ مَا حَرَّمَ رَبُّكُمْ عَلَيْكُمْ اَلََّ تُشْركُِوْا بِه 
هَا وَمَا بَطَنَ  وَلََ تَ قْرَبوُا الْفَوَاحِشَ  حْنُ نَ رْزقُُكُمْ وَايَِّاهُمْ  اوَْلََدكَُمْ مِ نْ اِمْلًَقٍٍۗ نَ   مَا ظَهَرَ مِن ْ

ىكُمْ بهِ  لِكُمْ وَص ّٰ  ذّٰ
هُ اِلََّ باِلْحَق ٍِۗ  وْنَ تَ عْقِلُ  عَلَّكُمْ لَ وَلََ تَ قْتُ لُوا الن َّفْسَ الَّتِيْ حَرَّمَ الل ّٰ

“Katakanlah (Muhammad), ‘Marilah aku bacakan apa yang diharamkan 

Tuhan kepadamu. Jangan mempersekutukan-Nya dengan apa pun, 

berbuat baik kepada ibu bapak, janganlah membunuh anak-anakmu 

karena miskin. Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada 

mereka; janganlah kamu mendekati perbuatan yang keji, baik yang 

terlihat ataupun yang tersembunyi, janganlah kamu membunuh orang 

yang diharamkan Allah kecuali dengan alasan yang benar. Demikianlah 

Dia memerintahkan kepadamu agar kamu mengerti.”24 

 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa dalam 

ayat ini yang dimaksud dengan lafadz (َِش  adalah dosa-dosa besar seperti (الْفوََاح 

zina.25 (َِش ِالْفوََاح  ِتقَْرَبوُا  janganlah kalian mendekati perbuatan keji, yakni (وَلََ

semua perbuatan yang dosa dan kejahatannya besar, baik perkataan maupun 

perbuatan, seperti zina dan menuduh laki-laki atau perempuan Mukmin yang 

sudah menikah melakukan perbuatan zina, baik secara terang-terangan 

maupun tersembunyi. Orang-orang Arab pada masa jahiliyyah tidak 

mempermasalahkan zina yang dilakukan secara teranga-terangan sebagai 

                                                           
     23 Ibid., hlm. 21  

     24 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 148 

     25 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 4, hlm. 447 
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sebuah kejelekan.26 Oleh sebab itu, Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

mengharamkan kedua macam ini. Ini sama seperti firman Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala dalam surah al-A’râf ayat 33; 

“Katakanlah (Muhammad), ‘Tuhanku hanya mengharamkan segala 

perbuatan keji yang telihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, 

perbuatan zalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan dia tidak 

menurunkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu 

membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui’.” 

 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu Mas’ud, ia 

mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 

“Tidak ada yang lebih cemburu selain Allah. Oleh karena itu Dia 

mengharamkan perbuatan keji baik yang tampak maupun 

tersembunyi.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Ada yang mengatakan bahwa yang tampak adalah yang berkaitan 

dengan anggota tubuh, sedangkan yang tersembunyi adalah yang berkaitan 

dengan perbuatan-perbuatan hati seperti sombong dan hasud. Abu Syekh bin 

Hayyan al-Anshari meriwayatkan dari Ikrimah, dia berkata, “Yang tampak 

adalah menzalimi manusia, yang tersembunyi adalah zina dan mencuri, sebab 

ia melakukannya dengan sembunyi-sembunyi.”27  

9. Surah al-A’râf [7]: 28 ( شَة ِ) (ب الْفَحْشَاۤءِ   (فَاح 

هُ امََرَناَ بِهَاٍۗ قُلْ اِنَّ الل ّٰ  ءَناَ وَالل ّٰ هَآ اّٰباَْۤ هَ لََ يأَْمُرُ وَاِذَا فَ عَلُوْا فاَحِشَةً قاَلُوْا وَجَدْناَ عَلَي ْ
هِ مَا لََ تَ عْلَمُوْنَ  ءٍِۗ اتََ قُوْلُوْنَ عَلَى الل ّٰ  باِلْفَحْشَاْۤ

“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata, ‘Kami 

mendapati nenek moyang kami melakukan yang demikian, dan Allah 

menyuruh kami mengerjakannya.’ Katakanlah, ‘Sesungguhnya Allah 

tidak pernah menyuruh berbuat keji. Mengapa kamu membicarakan 

tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui?’.”28 

 

Menurut Wahbah az-Zuhaili maksud lafadz (فاحشة) perbuatan yang 

sangat buruk, yaitu semua maksiat yang besar, seperti syirik dan thawaf 

mereka di Baitullah dalam keadaan telanjang. Sembari mengatakan “Kami 

                                                           
     26 Ibid., hlm. 450   

     27 Ibid., hlm. 451   

     28 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 153   
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tidak thawaf dengan menggunakan pakaian yang kami bermaksiat kepada 

Allah dengan pakaian itu.” Jadi, mereka dilarang demikian.29 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa ketika 

orang-orang musyrik melakukan perbuatan keji yang diingkari oleh syara’, 

akal, dan tabiat yang sehat seperti syirik dan thawaf di Baitullah sambil 

telanjang laki-laki dan perempuan yang lebih baik adalah menghukumi 

keumuman makna perbuatan keji, yakni semua maksiat yang besar sehingga 

masuk di dalamnya semua dosa besar. Oleh sebab itu, mereka berkata, “Kami 

dalam hal ini mengikuti nenek moyang dan menuruti pendahulu-pendahulu.” 

Mereka meyakini bahwa itu adalah ketaatan dan Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

memerintahkannya. Padahal itu sejatinya adalah perbuatan keji. Jadi, mereka 

menggunakan argumen atas tindakan mereka melakukan perbuatan keji 

sementara mereka tidak mengetahui kekejian perbuatan itu dengan dua hal. 

Pertama, ( اٰبَاۤءَنَاِعَليَْهَا ِِوَجَدنَْا ) kedua, ِب هَا)ِ ِامََرَنَا  argumen pertama tidak (وَاللّٰهُ

ditanggapi Allah sebab itu mengindikasikan taqlid murni yang secara akal 

adalah cara yang rusak. Kerusakannya tampak jelas bagi semua orang. Oleh 

karena itu, tidak membutuhkan jawaban. 

Argumen kedua adalah ucapan mereka, (وَاللّٰهُِامََرَنَاِب هَا)  telah dijawab oleh 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala dengan firman-Nya, ِ(ِ ِب الْفَحْشَاۤءِ قلُْ ِيَأمُْرُ ِلََ ِاللّٰهَ (ا نَّ . 

Sesungguhnya, perbuatan-perbuatan ini adalah diingkari dan buruk menurut 

para Nabi dan Rasul.30  

10. Surah al-A’râf [7]: 33 (َِش  (الْفوََاح 

هَا  ثْمَ وَ قُلْ انَِّمَا حَرَّمَ رَبِ يَ الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِن ْ الْبَ غْيَ بغَِيْرِ الْحَقِ  وَانَْ وَمَا بَطَنَ وَالَِْ
هِ مَا لََ تَ عْلَ  هِ مَا لَمْ يُ نَ ز لِْ بِه سُلْطّٰنًا وَّانَْ تَ قُوْلُوْا عَلَى الل ّٰ  مُوْنَ تُشْركُِوْا باِلل ّٰ

“Katakanlah (Muhammad), “Tuhanku hanya mengharamkan segala 

perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, 

perbuatan zalim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu 

mempersekutukan Allah dengan sesuatu, sedangkan dia tidak 

menurunkan alasan untuk itu, dan (mengharamkan) kamu 

membicarakan tentang Allah apa yang tidak kamu ketahui”.”31 

                                                           
     29 Ibid., hlm. 535   

     30 Ibid., hlm. 536 

     31 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 154 



32 
 

Makna lafadz )الفواحش( menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-

Munîr yaitu perbuatan-perbuatan yang sangat buruk yang sangat tidak disukai 

oleh fitrah yang lurus dan akal yang sehat, yaitu dosa-dosa besar seperti zina, 

menuduh zina, cacian yang buruk, dan sifat bakhil.32 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa 

perbuatan-perbuatan keji baik terang-terangan maupun tersembunyi itu 

adalah perbuatan-perbuatan yang sangat jelek atau itu adalah ungkapan dari 

dosa-dosa besar sebab kejelekannya berlebih, seperti zina, mencuri, dan 

melawan kelompok Islam. Dan menyekutukan Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

adalah perbuatan keji yang paling jelek, yaitu menjadikan bersama Allah, 

Tuhan lain, seperti berhala, patung atau manusia yang tidak ada dasar dari 

akal, dan bukti dari wahyu.33 

11. Surah al-A’râf [7]: 80 (َِشَة  (اتَأَتْوُْنَِالْفاَح 

لَمِيْنَ  مِ نَ  حَدٍ اَ  مِنْ  بِهَا سَبَ قَكُمْ  مَا الْفَاحِشَةَ  اتَأَْتُ وْنَ  هِ وَلُوْطاً اِذْ قاَلَ لِقَوْمِ   الْعّٰ
“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth, ketika dia berkata kepada 

kaumnya, ‘Mengapa kamu melakukan perbuatan keji, yang belum 

pernah dilakukan oleh seorang pun sebelum kamu (di dunia ini)’.”34 

 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa Luth 

mengajak kaumnya ke jalan Allah Subhanahu Wa Ta’ala, memerintahkan 

kebajikan dan melarang mereka kemungkaran dan perbuatan keji yang 

mereka lakukan yang belum pernah dilakukan oleh siapa pun dari anak Adam 

atau lainnya. Yakni mendatangi laki-laki bukan perempuan. Ini adalah 

sesuatu yang belum dikenal oleh anak Adam, tidak pula dianggap baik.35 

Ingatlah Luth ketika dia berkata kepada kaumnya sembari menghina, 

“Apakah kalian melakukan perbuatan keji yang tidak pernah dilakukan oleh 

siapa pun sebelum kalian di zaman apa pun. Perbuatan itu adalah ciptaan 

kalian. Kalian akan mendapatkan dosa setiap orang yang akan 

                                                           
     32 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 4, hlm. 552   

     33 Ibid.  

     34 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 160 

     35 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 4, hlm. 650  
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melakukannya.” Ini menunjukkan bahwa itu adalah perbuatan yang 

bertentangan dengan fitrah.36 

Sesungguhnya kalian mendatangi dubur-dubur laki-laki dan tidak mau 

menyetubuhi perempuan di kemaluan mereka. Artinya kalian berpaling dari 

perempuan dan apa yang diciptakan oleh Tuhan kalian dari diri perempuan, 

beralih mendatangi laki-laki. Ini adalah penyimpangan dan perbuatan 

berlebihan kalian serta kebodohan. Sebab perbuatan itu adalah meletakkan 

sesuatu bukan pada tempatnya. Oleh karena itu, Nabi Luth berkata kepada 

mereka dalam ayat lain, 

“Dia (Luth) berkata, ‘Mereka itulah putri-putri (negeri)ku (nikahlah 

dengan mereka), jika kamu hendak berbuat’.” (Surah al-Hijr: 71) 

 

Nabi Luth memberi tahu mereka jenis perempuan. Mereka beralasan 

kalau mereka tidak punya selera (syahwat) terhadap mereka. Disini ada 

bentakan kepada mereka dan penghinaan yang keras. Firman Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala  ِء(اسَِالن  ِِونِ دُِِنِْ)م  adalah isyarat bahwa mereka telah 

melewati perempuan, padahal mereka adalah tempat melampiaskan syahwat 

bagi orang yang mempunyai baluri yang sehat. 

فوُن( ِمُسْر  ِقوَمٌ ِأنَْتمُْ  kalian tidak melakukan perbuatan keji kemudian )بَلْ

menyesalinya. Justru kalian adalah kaum yang mempunyai tradisi berlebih-

lebihan dan melampaui batas segala sesuatu. Di antaranya adalah mereka 

berlebihan dalam melampiaskan syahwat, sampai mereka melampaui batas 

kebasaan kepada yang tidak biasa. Semisal dengan itu firman Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala dalam surah asy-Syu’arâ’ ayat 166; 

“Dan kamu tinggalkan (perempuan) yang diciptakan Tuhan untuk 

menjadi istri-istri kamu? Kamu (memang) orang-orang yang 

melampaui batas.” 

 

Maksudnya dalam hal kalian menggabungkan perbuatan keji ini dengan 

kemusyrikan. Allah Subhanahu Wa Ta’ala menyifati mereka dengan sifat lain 

dalam surah an-Naml ayat 55; 
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34 
 

“Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) syahwat(mu), 

bukan (mendatangi) perempuan? Sungguh, kamu adalah kaum yang 

tidak mengetahui (akibat perbuatanmu).”37 

 

Yang dimaksud makna al-fâhisyahِ dalam surah al-A’râf ayat 80 ini 

yaitu homoseks. 

12. Surah Yȗsuf [12]: 24 (َِوَالْفحَْشَاۤء) 

لِكَ  رَبِ هٍۗ  بُ رْهَانَ  رَّاّٰ  انَْ  لَوْلََٓ  ۚ   بِهَا وَهَمَّ  هِ  وَلَقَدْ هَمَّتْ بِ  ءَ  عَنْهُ  نَصْرِفَ لِ  كَذّٰ  السُّوْْۤ
ءٍَۗ   الْمُخْلَصِيْنَ  عِبَادِناَ مِنْ  انَِّهُ  وَالْفَحْشَاْۤ

“Dan sungguh, perempuan itu telah berkehendak kepadanya (Yusuf). 

Dan Yusuf pun berkehendak kepadanya, sekiranya dia tidak melihat 

tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, Kami palingkan darinya 

keburukan dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf) termasuk hamba Kami 

yang terpilih. Dan keduanya berlomba menuju pintu dan perempuan itu 

menarik baju gamisnya (Yusuf) dari belakang hingga koyak dan 

keduanya mendapati suami perempuan itu di depan pintu. Dia 

(perempuan itu) berkata, ‘Apakah balasan terhadap orang yang 

bermaksud buruk terhadap istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) 

dengan siksa yang pedih?’.”38 

 

Maksud lafadz )والفحشاء( dan kekejian dalam ayat ini menurut Wahbah 

az-Zuhaili adalah perzinaan.39 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa Nabi 

yusuf tidak pernah melakukan maksiat sedikit pun. Sekiranya bukan karena 

pemeliharaan dan perlindungan Allah Subhanahu Wa Ta’ala dia akan berzina 

dengan perempuan itu (Zulaikha). Maka Allah berfirman; “Demikianlah, 

Kami palingkan darinya keburukan dan kekejian. Sungguh, dia (Yusuf) 

termasuk hamba Kami yang terpilih.” Dalam ayat ini, terdapat dua tafsiran. 

Pertama, Nabi Yusuf tidak pernah berkehendak terhadap perempuan itu 

karena melihat tanda dari Tuhannya, dan itulah yang mencegahnya untuk 

melakukan hal demikian. 

Kedua, karena dorongan tabiat manusia, Nabi Yusuf berkehendak 

terhadap perempuan itu, kemudian dia mengerti untuk mencegah terjadinya 

                                                           
     37 Ibid., hlm. 653 

     38 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 238 

     39 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 6, hlm. 574   
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maksiat dan melihat tanda dari Allah dan akhirnya dia pun mengingatnya, 

seperti firman-Nya dalam surah al-Isra’ ayat 74: 

“Dan sekiranya Kami tidak memperteguh (hati) mu, niscaya engkau 

hampir saja condong sedikit kepada mereka.” 

 

Dalam ayat (َِِوَالْفَحْشَاۤء ءَ وْۤ ِالسُّ ِعَنْهُ فَ ِل نَصْر   maksudnya, sebagaimana (كَذٰل كَ

Kami teguhkan sifat iffah dalam dirinya ketika dihadapkan dengan dorongan 

fitnah perempuan itu, Kami juga palingkan darinya keburukan dan kekejian. 

Sebagaimana Kami perlihatkan kepadanya tanda-tanda yang membuatnya 

berpaling dari kekejian itu, Kami juga membersihkan dan menyucikannya 

dari kekejian dan keburukan dalam semua perkaranya. Kata as-sȗ’ adalah 

kemungkaran, kemaksiatan dan pengkhianatan terhadap tuannya. Kata al-

fahsyâ’ adalah zina dan dosa.40 

13. Surah an-Nahl [16]: 90 (ِالْفحَْشَاۤء  (عَن 

هَ يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ  ى عَنِ الْ إِنَّ الل ّٰ ئِ ذِى الْقُرْبّٰى وَيَ ن ْهّٰ حْسَانِ وَايِْ تَاْۤ ءِ وَالْمُنْكَرِ وَالَِْ فَحْشَاْۤ
 وَالْبَ غْيِ يعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran.”41 

 

Menurut Wahbah az-Zuhaili maksud lafadz (الفحشاء) dalam ayat ini 

adalah setiap hal yang buruk, baik berupa ucapan maupun perbuatan. Ini 

mencangkup perbuatan zina, pencurian, menenggak minuman keras, 

ketamakan dan hal-hal tercela lain.42 

Dalam ayat ini Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala telah melarang tiga hal,  ِِوَالْبغَْي ِ)وَالْمُنْكَر  (الْفَحْشَاۤءِ وَينَْهٰىِعَن  . 

Al-fahsyâ’ artinya sesuatu yang diharamkan seperti perbuatan zina, mencuri, 

menenggak minuman keras, dan mengambil harta orang lain secara bathil. Al-

Munkar adalah apa yang dinilai buruk oleh syari’at dan akal, serta perbuatan-

                                                           
     40 Ibid., hlm. 577-578 

     41 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 277 

     42 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 7, hlm. 531  
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perbuatan keji yang tampak, seperti membunuh dan melakukan kekerasan 

fisik tanpa hak dan alasan yang dibenarkan, menghina dan meremehkan orang 

lain. Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman dalam surah al-A’râf ayat 33: 

“Katakanlah (Muhammad), ‘Tuhanku hanya mengharamkan segala 

perbuatan keji yang terlihat dan yang tersembunyi’.” 

 

Al-Baghy adalah menzalimi orang lain dan melanggar hak-hak mereka. 

Disebutkan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 

Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan yang lainnya dari Abu Bakrah radhiallahu 

‘anhu : 

“Tiada suatu dosa yang lebih layak bagi Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

untuk menyegerakan hukumannya kepada pelakunya di dunia, di 

samping hukuman yang disimpan dan di siapkan baginya di akhirat, 

daripada dosa zhalim dan memutus ikatan kekerabatan.”43 

 

14. Surah al-Isrâ’ [17]: 32 ( ِشَة  (فاَح 

ءَ سَبِيْلًً  وَلََ تَ قْرَبوُا الز نِّٰىٓ انَِّه كَانَ فاَحِشَةً   وَسَاْۤ
“Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh satu perbuatan 

keji, dan suatu jalan yang buruk.”44 

 

Menurut penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-Munîr, lafadz 

 perbuatan yang sangat keji yaitu perzinaan termasuk jalan yang sangat )فاحشة(

buruk karena ia merupakan pelanggaran terhadap kehormatan yang 

mengakibatkan tercampur dan terputusnya nasab serta mengakibatkan 

kekacauan di dalam masyarakat.45 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala berfirman; jangan kalian dekati zina, jangan juga 

dekati penyebab dan pendorongnya, karena melakukan penyebab sesuatu 

akan mendorong seseorang melakukan akibat tersebut. Dan zina merupakan 

perbuatan keji yang sangat buruk, dosa yang besar dan cara yang buruk karena 

di dalamnya terdapat pelanggaran terhadap kehormatan, pencampuran nasab, 

penzaliman terhadap hak orang lain, penghancuran pilar-pilar masyarakat 

                                                           
     43 Ibid., hlm. 538  
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dengan menghancurkan keluarga, penyebaran kekacauan, pembukanya pintu 

kekacauan, penyebaran penyakit yang mematikan dan penyebab kefakiran, 

kehinaan dan kelemahan. Al-Qaffal berkata, “Jika sikatakan kepada 

seseorang, ‘Jangan dekati ini’, maka ini lebih tegas daripada jika dikatakan 

kepadanya, ‘Jangan lakukan ini’.” Kemudian Allah Subhanahu Wa Ta’ala 

menyebutkan alasan dari larangan tersebut, bahwa hal tersebut sebagai 

sebuah kekejian dan cara yang buruk.46 

Diriwayatkan dari al-Hitsam bin Malik ath-Tha’i dari Nabi Shallallahu 

‘alaihi Wassalam, beliau bersabda;  

“Tidak ada dosa yang lebih besar di sisi Allah setelah syirik, dari dosa 

sperma yang diletakkan seorang laki-laki di dalam rahim yang tidak 

halal baginya.” (HR. Ibnu Abi ad-Dunya) 

 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala telah menyebut zina dengan tiga sifat, 

yaitu fâh̲isyah (perbuatan yang amat keji), maqtan (dibenci Allah) dan sâ’a 

sabîla (seburuk-buruk jalan). 

Perzinaan sebagai fâh̲isyah (perbuatan yang amat keji) karena 

mengakibatkan rusaknya nasab. Rusaknya nasab ini mengakibatkan 

terjadinya pembunuhan dan pertikaian memperebutkan kemaluan.  

Perzinaan sebagai maqtan (sesuatu yang dibenci) karena perempuan 

pezina menjadi orang yang dibenci bahkan di masyatrakat yang rusak. Hal itu 

mengaibatkan orang-orang tidak percaya kepadanya dan tidak mau 

menikahinya. Hal itu juga membuat orang-orang tidak mau 

mengandalkannya dalam keperluan dan kepentingan mereka.47 

Adapun perzinaan sebagai ًِسَاۤءَِسَب يْل (seburuk-buruknya cara) karena ia 

mengakibatkan tidak adanya perbedaan antara manusia dengan binatang 

sebab tidak ada kekhususan seorang laki-laki dengan perempuan tertentu. Hal 

tersebut juga mengakibatkan kehinaan dan cela yang disebabkan perbuatan 

hina tersebut akan terus menempel pada perempuan, tanpa dapat ditambal 

dengan jasa apa pun yang dia berikan.48 
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15. Surah an-Nȗr [24]: 19 (ُِشَة يْعَِالْفاَح   (انَِْتشَ 

نْ يَا الَّذِيْنَ يُحِب ُّوْنَ انَْ تَشِيْعَ الْفَاحِشَةُ فِى الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا لَهُمْ عَذَابٌ الَيِْ اِنَّ  مٌ  فِى الدُّ
هُ يَ عْلَمُ وَانَْ تُمْ لََ تَ عْلَمُوْنَ   وَالَّْٰخِرةٍَِۗ وَالل ّٰ

“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar perbuatan yang sangat keji 

itu (berita bohong) tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, 

mereka mendapat adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. Dan Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”49 

 

Menurut penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-Munîr, makna 

dari lafadz )الفاحشة( dalam ayat ini adalah perbuatan yang sangat buruk, keji, 

amoral dan nista, yaitu perbuatan zina.50 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa ayat ini 

merupakan adab menyangkut orang yang mendengar suatu perkataan yang 

tidak baik. Sesungguhnya orang-orang yang sengaja dan gemar menyiarkan 

kekejian, senang menyebarkan perbuatan-perbuatan nista dan berita-berita 

perzinaan di tengah-tengah kaum Mukminin, bagi mereka ada adzab yang 

menyakitkan di dunia yaitu hukuman hadd qadzf, dan adzab di akhirat yaitu 

adzab neraka. Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengetahui hakikat sebenarnya 

segala urusan, tiada suatu apa pun yang tersembunyi dari-Nya. Oleh karena 

itu, kembalikanlah setiap urusan kepada-Nya, niscaya kalian akan benar dan 

lurus dalam menapaki jalan. Disebabkan kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman kalian tentang segala sesuatu, kalian tidak mengetahui hakikat 

hal-hal tersebut.51 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban dari Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi Wassalam beliau bersabda;  

“Janganlah kamu sekalian menyakiti para hamba Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala, janganlah kalian mencari-cari aib dan kekurangan mereka. 

Karena barangsiapa yang mencari-cari dan mengorek-ngorek aib dan 

kekurangan sesama saudara Muslim, maka Allah akan mengorek-

ngorek aib dan kekurangannya sekalipun yang ia lakukan di dalam 

rumahnya.” (HR Ahmad) 
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Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wassalam telah menghukum dera 

Abdullah bin Ubaiy, Hassan bin Tsabit radhiallahu ‘anhu dan Misthah 

radhiallahu ‘anhu, Shafwan bin Mu’aththal radhiallahu ‘anhu mengintai 

Hassan bit Tsabit radhiallahu ‘anhu, lalu menyabetnya dengan pedang sekali 

sabetan dan matanya menjadi buta.52 

Pendidikan ini memiliki tujuan yang dalam dan visi yang jauh. 

Tersebarnya perbuatan keji, nista, dan bejat di tengah masyarakat akan 

menyebabkan orang-orang terdorong untuk berani melakukan perbuatan itu 

dan menganggapnya sebagai hal yang seolah-olah biasa. 

Ayat ini menunjukkan bahwa hanya kadar memiliki keinginan dan 

senang dengan tersiarnya perbuatan keji sudah cukup untuk terancam terkena 

adzab. Secara prioritas, orang-orang yang benar-benar menyiarkannya sudah 

tentu jauh lebih besar kejahatan dan dosanya serta sangat pantas mendapatkan 

hukuman. Senang dengan tersiarnya perbuatan keji motifnya adalah perasaan 

dengki dan hasud, merasa lebih dibanding orang lain serta iri terhadap 

kekompakan, kesolidan, persatuan, ketenteraman dan keharmonisan mereka. 

Oleh karena itu, pemilik hati yang dengki dan iri semisal Abdullah bin Ubaiy 

berupaya untuk merobohkan pilar-pilar masyarakat tersebut, menginjak-injak 

kehormatannya, melecehkan harga dirinya, dan mencemarkan nama baiknya. 

Dengan begitu, ia mengira bahwa yang ia lakukan itu adalah sebuah 

kehormatan dan kebanggaan tersendiri bagi dirinya.53 

16. Surah an-Nȗr [24]: 21 (  (يأَمُْرُِب الْفحَْشَاۤءِ 

تِ الشَّ  تِ الشَّيْطّٰنٍِۗ وَمَنْ ي َّتَّبِعْ خُطُوّٰ  يأَْمُرُ يْطّٰنِ فاَِنَّه يّٰآيَ ُّهَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا لََ تَ تَّبِعُوْا خُطُوّٰ
ءِ  هِ  فَضْلُ  وَلَوْلََ  وَالْمُنْكَرٍِۗ  باِلْفَحْشَاْۤ ى امَ عَلَيْكُمْ وَرَحْمَتُه  الل ّٰ  ابَدًَا   اَحَدٍ  مِ نْ  مِنْكُمْ  زكَّٰ

ءٍُۗ  مَنْ  يُ زكَِ يْ  الل ّٰهَ  وَّلّٰكِنَّ  هُ  يَّشَاْۤ  عَلِيْمٌ  سَمِيْعٌ  وَالل ّٰ
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah setan. Barangsiapa mengikuti langkah-langkah setan, 

maka sesungguhnya dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang 

keji dan mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya 

kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari 
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perbuatan keji dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 

membersihkan siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui.”54 

 

Maksud lafadz (  menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr (يَأمُْرُِب الْفَحْشَاۤءِ 

Al-Munîr, yaitu menyuruh perbuatan yang sangat buruk dan keji.55 

Wahbah az-Zuhaili dalam penafsirannya menjelaskan bahwa orang-

orang Mukmin yang memercayai Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan Rasul-

Nya, jangan kalian sekali-sekali berjalan di jalur-jalur setan dan janganlah 

kalian sekali-sekali mendengarkan bisikan-bisikan setan, bujuk rayunya, 

pengaruhnya dan hasutannya, dengan mendengarkan berita bohong dan 

tuduhan palsu, menerimanya, menceritakannya dari mulut ke mulut, 

menyiarkan perbuatan keji di tengah-tengah kaum Mukminin. Sesungguhnya 

orang yang menuruti bisikan-bisikan setan dan menapaki jejak-jejaknya, ia 

pasti rugi dan celaka. Sebab setan tidak memerintahkan melainkan perbuatan 

keji (perbuatan yang sangat buruk sekali) dan kemungkaran (yaitu sesuatu 

yang dikecam, diingkari dan diharamkan oleh syara’, dianggap buruk, 

dibenci dan di tolak oleh akal). Oleh karena itu, tidak boleh seorang Mukmin 

mematuhi dan menuruti setan. Ini adalah sebuah peringatan dan larangan 

yang sangat tegas.56 

17. Surah an-Naml [27]: 54 (َِشَة  (اتَأَتْوُْنَِالْفاَح 

 تُ بْصِرُوْنَ  وَانَْ تُمْ  الْفَاحِشَةَ  اتَأَْتُ وْنَ  هِٓ وَلُوْطاً اِذْ قاَلَ لِقَوْمِ 
“Dan (ingatlah kisah) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya, 

‘Mengapa kamu mengerjakan perbuatan fahisyah (keji), padahal kamu 

melihatnya (kekejian perbuatan maksiat itu)?’.”57 

 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam penafsiran lafadz (الفاحشة) adalah 

perbuatan keji yang tidak pernah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka 

(kaum Nabi Luth), yaitu mendatangi laki-laki bukan perempuan, sedangkan 

kalian mengetahui bahwa itu perbuatan yang buruk. Orang yang mengetahui 
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yang melakukan kejelekan, lebih buruk dari selainnya. Atau dalam keadaan 

di mana sebagian di antara kalian melihat sebagian yang lain melakukan 

kekejian serta mengajak kalian melakukannya. Kemudian mereka 

melakukannya dengan terang-terangan setelah melakukannya dengan 

sembunyi-sembunyi. 

Yang dimaksud lafadz (الفاحشة)ِdisini adalah berbuat homoseks (yang 

mendatangi jenis laki-laki bukan perempuan).58 

18. Surah al-Ankabȗt [29]: 28 (َِشَة  (الْفَاح 

لَمِيْنَ   بِهَا مِنْ اَحَدٍ مِ نَ بَ قَكُمْ سَ  مَا الْفَاحِشَةَ  لتََأْتُ وْنَ  انَِّكُمْ  هِٓ وَلُوْطاً اِذْ قاَلَ لِقَوْمِ   الْعّٰ
“Dan (ingatlah) ketika Luth berkata kepada kaumnya, ‘Kamu benar-

benar melakukan perbuatan yang sangat keji (homoseksual) yang 

belum pernah dilakukan oleh seorang pun dari umat-umat sebelum 

kamu’.”59 

 

Lafadz (الفاحشة) menurut Wahbah az-Zuhaili dalam kitab Tafsîr al-

Munir yaitu perbuatan buruk yang dijauhi oleh jiwa-jiwa yang mulia, yakni 

mendatangi dubur laki-laki.60 

Dalam penafsirannya Wahbah az-Zuhaili menceritakan kisah Nabi 

Luth, ketika Allah Subhanahu Wa Ta’ala mengutusnya ke penduduk Sodom. 

Lalu Nabi Luth mengingkari kelakuan dan perbuatan jelek yang mereka 

ciptakan, dia berkata sembari mengingkari, mengancam, menghina dan 

menggertak mereka. Apakah kalian melakukan perbuatan yang sangat keji 

menurut syara’, tabiat manusia yang lurus? 

Kemudian Nabi Luth mengulangi pengingkaran terhadap mereka dan 

menjelaskan kekejian perbuatan mereka. Pertama, apakah kalian mendatangi 

laki-laki dengan syahwat seperti mendatangi perempuan? Tidak seorang pun 

sebelum kalian semenjak zaman Nabi Adam yang melakukan perbuatan ini. 

Kedua, kalian berdiri di jalanan, mengancam pejalan dengan pembunuhan, 

pengambilan harta dan perbuatan keji terhadap mereka. Ketiga, kalian 

mengucapkan perkataan dan melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak 
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pantas di majelis-majelis kalian tanpa ada yang mengingkari. Mereka 

mempunyai akhalak yang buruk.61 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya kaum Luth 

mempunyai dosa-dosa selain perbuatan menjijikan itu. Diantaranya mereka 

saling menzalimi, saling mencaci, saling kentut di tempat-tempat pertemuan 

mereka, melempar orang lain dengan kerikil, bermain catur, memakai pakaian 

sablon, menyucuk ayam, menanduk kambing, menghiasi jari jemari mereka 

dengan pacar, yang laki-laki berpakaian seperti perempuan, perempuan 

berpakaian seperti laki-laki, menarik pungutan liar kepada setiap orang yang 

lewat. Disamping itu mereka menyekutukan Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

Mereka adalah kaum yang pertama melakukan homoseksual dan lesbian.62 

19. Surah al-Ankabȗt [29]: 45 (  (الْفحَْشَاۤءِ 

ى عَنِ الْفَحْشَ  ءِ وَالْمُنْكَرٍِۗ اتُْلُ مَآ اوُْحِيَ الِيَْكَ مِنَ الْكِتّٰبِ وَاقَِمِ الصَّلّٰوةٍَۗ اِنَّ الصَّلّٰوةَ تَ ن ْهّٰ  اْۤ

هِ اكَْبَ رُ  هُ يَ عْلَمُ مَا تَصْنَ عُوْنَ  وَلَذكِْرُ الل ّٰ  وَالل ّٰ

“Bacalah Kitab (al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu 

(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 

mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) 

mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah 

yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”63 

 

Yang dimaksud lafadz (ِوَالْمُنْكَر ِالْفَحْشَاۤء  لٰوةَِتنَْهٰىِعَن  ِالصَّ  menurut Wahbah (ا نَّ

az-Zuhaili yaitu shalat menjadi sebab berhentinya maksiat ketika orang tekun 

dengannya juga selain maksiat, sebab shalat mengingatkan Allah Subhanahu 

Wa Ta’ala dan menyebabkan diri takut kepada-Nya. Artinya di antara 

keadaan shalat adalah demikian itu.64 

Dalam penafsirannya Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa ayat (ِ وَاقَ م 

لٰوةَِ ِِالصَّ لٰوةَِتنَْهٰىِعَن  ِالصَّ ِوَالْمُنْكَرِ ا نَّ الْفَحْشَاۤء  ) merupakan perintah Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala kepada Nabi dan semua orang Mukmin dalam melaksanakan 

                                                           
     61 Ibid., hlm. 603 

     62 Ibid., hlm. 604 

     63 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 401 

     64 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 10, hlm. 621 



43 
 

kewajiban dan kesunahan shalat dengan rukun dan syarat yang sempurna 

disertai kekhusyuan dan ketundukan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan 

menghadirkan rasa takut kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dalam setiap 

tahapannya. Ini mencangkup dengan terus-menerus melakukannya dua 

perkara, yaitu meninggalkan perbuatan keji dan kemungkaran-kemungkaran. 

Ini adalah tiang agama, hubungan antara hamba dan Tuhannya, dalil 

keimanan dan keyakinan, jalan keluar bagi orang yang resah dan sedih, sebab 

sucinya hamba dari bekas-bekas dosa dan maksiat.65 

Anas bin Malik meriwayatkan bahwa ada seorang pemuda Anshar, 

shalat bersama Nabi Shallallahu ‘alaihi Wassalam, tetapi dia tidak bisa 

meninggalkan sedikit pun perbuatan-perbuatan keji dan mencuri. Lalu hal itu 

diceritakan kepada Nabi, beliau bersabda; “Shalatnya akan mencegah 

perbuatan-perbuatan keji.” Tidak lama pemuda itu bertobat dan baguslah 

keadaannya. Rasulullah bersabda; “Bukankah aku sudah katakan kepada 

kalian?” ini ditegaskan oleh hadits yang diriwayatkan oleh ath-Thabari dan 

lainnya; “Barang siapa yang shalatnya tidak mencegahnya melakukan 

perbuatan keji dan mungkar, tidak menambahi kecuali semakin jauh dari 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala, tidak menambahi kecuali murka Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala.”66 

20. Surah al-Ahzâb [33]: 30 (ٍِشَة  (ب فَاح 

عَفْ لَهَا الْعَذَابُ ضِعْ  ءَ النَّبِيِ  مَنْ يَّأْتِ مِنْكُنَّ بفَِاحِشَةٍ مُّبَ يِ نَةٍ يُّضّٰ
لِكَ فَيْنٍِۗ وكََانَ يّٰنِسَاْۤ ذّٰ

راً هِ يَسِي ْ  عَلَى الل ّٰ

“Wahai istri-istri Nabi! Barangsiapa di antara kamu yag mengerjakan 

perbuatan keji yang nyata, niscaya adzabnya akan dilipatgandakan dua 

kali lipat kepadanya. Dan yang demikian itu, mudah bagi Allah.”67 

 

Lafadz ( شَةٍِ بَي  نَةٍِب فَاح  مُّ ) menurut Tafsîr Al-Munîr adalah perbuatan keji yang 

besar, nyata dan jelas keburukannya, seperti perbuatan nusyuz.68 
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Dalam Tafsîr Al-Munîr dijelaskan bahwa istri-istri Nabi Muhammad 

Shallallahu ‘alaihi Wassalam dan Ummul Mukminin, barangsiapa diantara 

kamu sekalian yang melakukan perbuatan kemaksiatan yang besar, nyata dan 

jelas keburukannya, semisal nusyuz, durhaka terhadap suami dan akhalak 

yang buruk, hukumannya dua kali lipat. Hal itu karena status, posisi dan 

derajat kalian yang mulia dan terhormat serta keunggulan kalian atas kaum 

perempuan yang lain, sebab kalian adalah keluarga rumah kenabian. 

Menurut Abu Hayyan kata (فاحشة) disini sama sekali tidak bisa 

diasumsikan dengan pengertian zina karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 

Wassalam terpelihara dari memiliki istri yang melakukan perbuatan seperti 

itu. Juga karena dalam ayat ini Allah Subhanahu Wa Ta’ala menyifati kata 

tersebut dengan sifat (مُبَي  نَة) yang itu artinya, perbuatan tersebut terlihat dengan 

jelas, sementara perbuatan zina adalah salah satu perbuatan yang ditutup-

tutupi dan dilakukan secara rahasia. Kata tersebut harus dipahami dalam 

konteks pengertian sikap durhaka kepada suami dan berkelakuan buruk 

terhadapnya. Karena tempat mereka menjadi tempat turunnya wahyu yang 

berisikan perintah dan larangan, wahyu itu sudah semestinya mengikatbagi 

mereka jauh lebih kuat daripada bagi selain mereka sehingga pahala dan 

adzab pun digandakan bagi mereka.69 

21. Surah asy-Syurâ [42]: 37 (َِش  (وَالْفوََاح 

ثْمِ وَالْفَوَاحِشَ وَاِذَا مَا غَضِبُ وْا هُمْ يَ غْفِرُوْنَ   رَ الَِْ ىِٕ  وَالَّذِيْنَ يَجْتَنِبُ وْنَ كَبّْٰۤ
“Dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 

perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah segera memberi 

maaf.”70 

 

Lafadz (َِش -disini menurut Tafsîr Al-Munîr yaitu perbuatan (وَالْفوََاح 

perbuatan keji dan buruk seperti zina, pembunuhan, dan lain sebagainnya. 

Kata ini merupakan jamak dari kata, (فاحشة) peng-‘athaf-an kata ini kepada 

kata sebelumnya, (كبائرِالإثم)ِmerupakan bentuk peng-‘athaf-an sebagian dari 

                                                           
     69 Ibid., hlm. 318-319 

     70 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 487 



45 
 

keseluruhan (‘athful ba’dh ‘alal kull). Sebab, (َِش ِ(الْفوََاح  perbuatan-pebuatan 

keji merupakan bagian dari (كبائرِالإثم) dosa-dosa besar.71 

Dalam Tafsîr Al-Munîr dijelaskan bahwa mereka adalah orang-orang 

yang menjauhkan diri dari terjatuh kedalam dosa-dosa besar yang diancam 

oleh Allah Subanahu Wa Ta’ala dengan keras seperti syirik, membunuh 

dengan sengaja, mendurhakai orang tua, dan berbagai perbuatan keji; yaitu 

perbuatan atau perkataan yang dinilai buruk oleh syari’at, akal, dan tabiat 

yang normal, seperti ghibah, dusta, zina, mencuri, dan membuat kerusakan di 

muka bumi.72 

22. Surah an-Najm [53]: 32 (َِش  (وَالْفوََاح 

ثْمِ وَالْفَوَاحِشَ اِلََّ اللَّمَمَ  اِنَّ رَبَّكَ وَاسِ الََّذِيْنَ يَجْتَنِبُ وْنَ   رَ الَِْ ىِٕ عُ الْمَغْفِرةٍَِۗ هُوَ اعَْلَمُ كَبّْٰۤ
تِكُمٍْۗ فَلًَ تُ زكَُّ  وْٓا انَْ فُسَكُمٍْۗ هُوَ بِكُمْ اِذْ انَْشَاكَُمْ مِ نَ الََْرْضِ وَاِذْ انَْ تُمْ اَجِنَّةٌ فِيْ بطُوُْنِ امَُّهّٰ

ىاعَْلَمُ بِمَنِ ات َّ   قّٰ
“(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji, 

kecuali kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Maha Luas 

ampunan-Nya. Dia mengetahui tentang kamu dari tanah lalu ketika 

kamu masih janin dalam perut ibumu. Maka janganlah kamu 

menganggap dirimu suci. Dia Mengetahui tentang orang yang 

bertakwa.”73 

 

Makna (َِش ِ(الْفوََاح  menurut Wahbah az-Zuhaili yaitu dosa-dosa besar 

yang sangat keji dan buruk, yaitu dosa besar yang Allah Subhanahu Wa 

Ta’ala menghukum pelakunya dengan hâd, seperti pembunuhan dengan 

sengaja, zina, qadzf  (tuduhan), dan minuman keras.74 

Dalam penafsirannya Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa orang-

orang yang berbuat baik yaitu mereka yang menjauhi dosa-dosa besar seperti 

syirik, membunuh, dan memakan harta anak yatim, serta menjauhi perbuatan-

perbuatan keji seperti zina. Dosa besar adalah setiap dosa yang Allah 

Subhanahu Wa Ta’ala mengancamnya dengan neraka. Sedangkan perbuatan 

keji atau al-fawâhisy adalah dosa-dosa besar yang teramat buruk dan keji 
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secara akal dan syara’, yang diancam dengan hukuman hâd. Akan tetapi, yang 

terjadi dari mereka hanyalah dosa-dosa kecil dan amal-amal yang tidak pantas 

dan hina seperti pandangan yang diharamkan dan ciuman.75 

23. Surah ath-Thalâq [65]: 1 (ٍِشَة  (ب فَاح 

 

تهِِنَّ وَاَحْصُوا  ءَ فَطلَِ قُوْهُنَّ لِعِدَّ
هَ رَبَّكُمْ  لََ ايّٰآيَ ُّهَا النَّبِيُّ اِذَا طلََّقْتُمُ النِ سَاْۤ  وَات َّقُوا الل ّٰ

ةَ  لْعِدَّ
 بُ يُ وْتهِِنَّ وَلََ يَخْرُجْنَ اِلََّٓ انَْ يَّأْتيِْنَ بفَِاحِشَةٍ مُّبَ يِ نَةٍٍۗ 

 وَتلِْكَ حُدُوْدُ تُخْرجُِوْهُنَّ مِنْ 
هِ ٍۗوَمَنْ ي َّتَ عَدَّ حُدُوْ  هِ فَ قَدْ ظلََمَ نَ فْسَ الل ّٰ لِكَ  عَلَّ دْريِْ لَ تَ  لََ  هٍُۗ دَ الل ّٰ هَ يُحْدِثُ بَ عْدَ ذّٰ الل ّٰ

 امَْراً
“Wahai Nabi! Apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah 

kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 

iddahnya itu, serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah 

kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan janganlah (diizinkan) 

keluar kecuali jika mereka mengerjakan perbuatan keji yang jelas. 

Itulah hukum-hukum Allah, dan barangsiapa melanggar hukum-hukum 

Allah, maka sungguh, dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. 

Kamu tidak mengetahui barangkali setelah itu Allah mengadakan suatu 

ketentuan yang baru.”76 

 

Maksud lafadz (ٍِبَي  نَة شَةٍِمُّ  dalam ayat ini menurut Wahbah az-Zuhaili (ب فَاح 

adalah mereka melakukan suatu perbuatan keji (yaitu zina) yang nyata yang 

mengharuskan hukuman hâd. Atau melakukan tindakan lancang dan kurang 

ajar terhadap suami atau keluarganya. Atau karena mereka keluar sebelum 

berakhirnya masa iddah. Ketika itu, mereka dikeluarkan untuk penegakan 

hukuman hâd terhadap mereka atau membebaskan diri dari sikap mereka 

yang lancang dan kurang ajar, atau untuk menyatakan bahwa keluarnya 

mereka sebelum berakhirnya masa iddah adalah sebuah perbuatan keji.77 

Dalam Tafsîr Al-Munîr, Wahbah az-Zuhaili menjelaskan bahwa 

janganlah kalian mengeluarkan mereka dari rumah mereka kecuali apabila 

mereka melakukan perbuatan keji zina atau apabila mereka berbuat nusyȗz, 

atau mereka berperilaku lancang, mulutnya kasar, dan jelek, kurang ajar 

terhadap orang yang tinggal bersama mereka di rumah tersebut dari keluarga 
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suami, mulut dan perilakunya mengganggu dan menyakiti keluarga suami 

yang tinggal di rumah tersebut. Ketika itu, boleh mengeluarkan mereka dari 

tempat tinggal tersebut karena kelancangan, kekurangajaran, dan buruknya 

perilaku mereka.78 

B. Analisa Makna Al-Fâh̲isyah Dalam Tafsîr Al-Munîr 

Pada poin ini akan dipaparkan analisa penulis mengenai penafsiran lafadz al-

fâh̲isyah dalam Tafsîr Al-Munîr. Analisa ini dilakukan dengan mengaitkan antara 

temuan data pada rujukan utama dengan temuan data yang ada pada rujukan kedua. 

Penafsiran lafadz al-fâh̲isyah dalam Tafsîr Al-Munîr mengandung beberapa 

makna, dan hal ini dibagi menjadi 2 poin, yaitu: bermakna umum dan khusus. 

1. Bermakna Umum; 

a. Al-Fâh̲isyah bermakna perbuatan buruk dan keji 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-Munîr, lafadz al-fâh̲isyah 

yang bermakna perbuatan buruk dan keji, ini terdapat pada 10 ayat atau 

terhitung 9 surah dalam al-Qur’an. Di antaranya yaitu; surah Ali Imrân [3]: 

135, An-Nisâ’ [4]: 22, Al-An’âm [6]: 151, Al-A’râf  [7]: 28, 33, An-Nahl [16]: 

90, An-Nȗr [24]: 21, Al-Ahzâb [33]: 30, Asy-Syurâ  [42]: 37, dan An-Najm 

[53]: 32. Lafadz-lafadz yang terdapat dalam surah-surah tersebut memiliki 

berbagai bentuk lafadz al-fâh̲isyah atau derivasinya, misal seperti شَة  ,فَاح 

شَِ  Dan dijelaskan pula bahwa yang dimaksud perbuatan .الْفَحْشَاۤءِ  atau ,الْفوََاح 

buruk dan keji ini merupakan perbuatan jelek dari segi perkataan maupun 

perbuatan yang dampaknya tidak hanya menimpa pada orang yang 

melakukan saja, akan tetapi juga orang lain, seperti zina, ghibah atau 

menggunjing, menikahi istri ayah (ibu tiri), menuduh orang mukmin yang 

sudah menikah melakukan perzinaan, menenggak minuman keras, 

ketamakan, dan hal-hal tercela lainnya.79  

Hal ini diperkuat dengan pendapat Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam 

Tafsir Al-Aisar yang menjelaskan bahwa lafadz al-fâh̲isyah yaitu perbuatan 

yang teramat buruk dan keji, yang dilakukan secara terang-terangan atau 
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dengan sembunyi.80 Seperti berzina, atau menikahi istri-istri bapak kalian dan 

wanita-wanita yang haram dinikahi, baik karena pertalian, nasab, persusuan, 

atau pernikahan.81 

Begitu pula dengan pendapat Quraish Shihab yang tidak jauh berbeda 

dengan dua pendapat mufassir sebelumnya, bahwasanya lafadz al-fâh̲isyah 

dalam ayat tersebut memiliki makna yaitu perbuatan keji yang amat dicela 

oleh agama dan akal sehat, seperti zina dan homoseksual.82 Selain itu terdapat 

pula membunuh, dan mencuri atau menganiaya diri sendiri dengan dosa atau 

pelanggaran apa pun.83 

b. Al-Fâh̲isyah bermakna maksiat 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-Munîr , lafadz al-fâh̲isyah 

yang bermakna maksiat, ini terdapat pada 3 ayat ataupun surah dalam al-

Qur’an. Di antaranya yaitu; surah Al-Baqarah [2]: 169, Al-Ankabȗt [29]: 45, 

dan Al-A’râf  [7]: 28. Di penjelasan sebelumnya juga ada yang disebutkan 

pula dalam surah Al-A’râf ayat 28, tetapi memiliki makna yang berbeda yaitu 

perbuatan buruk dan keji. Ini berbeda dikarenakan dalam surah Al-A’râf ayat 

28 terdapat 2 lafadz yaitu ًِشَة  bermakna ب الْفَحْشَاۤءِ  yang bermakna maksiat dan فَاح 

perbuatan buruk dan keji. Dan dijelaskan bahwa yang dimaksud, yakni segala 

maksiat yang buruk dalam pandangan syari’at atau pandangan manusia, yaitu 

maksiat yang keburukannya melampaui batas, yang dicela oleh akal dan 

dianggap keji oleh syari’at.84 Sedangkan di dalam surat Al-Ankabȗt ayat 45 

terdapat salah satu penyebab berhentinya maksiat, yang berbunyi; 

ءِ وَالْمُنْكَر ى عَنِ الْفَحْشَاْۤ    اِنَّ الصَّلّٰوةَ تَ ن ْهّٰ
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan 

mungkar”85 

                                                           
     80 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsir Al-Aisar, (Jakarta: Darus Sunnah, 2020), Cet. 5, 

Jld.3, hlm. 55 

     81 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsir Al-Aisar..., Jld. 1, hlm. 457 

     82 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,(Tangerang: Lentera Hati, 2017), cet. 1, Jld. 7, hlm. 

323 

     83 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah…, Jld. 2, hlm. 222 

     84 Wahbah Az-Zuhaili, At- Tafsîr Al- Munîr..., Jld. 1, hlm. 435   

     85 Departemen Agama, Al-Qur’anul Karim Mushaf..., hlm. 401 



49 
 

Hal ini diperkuat dengan pendapat Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam 

Tafsir Al-Aisar yang menjelaskan bahwasanya perilaku yang menunjukkan 

kepada kemaksiatan kepada Allah, seperti perbuatan dan perilaku keji da 

lebih jahat dari semua itu adalah perintah untuk berbohong kepada Allah. 

Yaitu mengatakan sesuatu terhadap Allah tanpa dilandasi oleh ilmu 

pengetahuan, dengan mengharamkan, menghalalkan, dan mensyari’atkan 

sesuatu atas nama Allah, padahal Allah Ta’ala sama sekali jauh dari hal itu.86 

Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, lafadz al-

fah̲syâ’ yaitu perbuatan yang tidak sejalan dengan tuntunan agama dan akal 

sehat, khususnya yang telah ditetapkan sanksi duniawinya seperti zina dan 

pembunuhan, dan juga menyuruh kamu mengatakan terhadap Allah apa yang 

tidak kamu ketahui yakni memberi-Nya sifat-sifat yang tidak wajar bagi-

Nya.87 

Dari ketiga penafsiran diatas, dapat kita lihat bahwasanya penafsiran 

Abu Bakar Jabir al-Jazairi dengan Quraish Shihab, saling memperkuat 

pendapat Wahbah az-Zuhaili yaitu dengan menjelaskan beberapa perbuatan 

maksiat yang dimaksudkan. 

2. Bermakna Khusus; 

a) Al-Fâh̲isyah bermakna perzinaan 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-Munîr, lafadz al-fâh̲isyah 

yang bermakna perzinaan, ini terdapat pada 7 ayat atau terhitung 5 surah 

dalam al-Qur’an. Di antaranya yaitu; surah An-Nisâ’ [4]: 15, 19, 25, Yȗsuf 

[12]: 24, Al-Isrâ’ [17]: 32, An-Nȗr [24]: 19, dan Ath-Thalâq [65]: 1. Dan dari 

7 ayat tersebut hanya terdapat 2 bentuk lafadz al-fâh̲isyah yaitu lafadz َِشَة  الْفَاح 

dan َِالْفَحْشَاۤء. Yang dijelaskan bahwa perzinaan itu termasuk jalan yang sangat 

buruk karena merupakan pelanggaran terhadap kehormatan yang 

mengakibatkan tercampur dan terputusnya nasab serta mengakibatkan 

kekacauan di dalam masyarakat. Dalam tafsir ini dijelaskan pula hukuman 

bagi seseorang yang berzina, yaitu dihukum cambuk bagi yang belum pernah 
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menikah. Sedangkan orang muhshan (laki-laki yang telah menikah) dan 

muhshanah (perempuan yang telah menikah) dihukum rajam.88  

Dan ini diperkuat dengan pendapat Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam 

Tafsir Al-Aisar, bahwasanya yang dimaksud al-fâh̲isyah disini yaitu berbuat 

zina. Hal ini merupakan salah satu maksiat dari sekian banyak jenis maksiat 

dan jenis hukuman yang ditetapkan, yaitu dikurung di dalam rumah sampai 

pelakunya meninggal dunia, atau sampai Allah menurunkan hukum lain yang 

dapat mengeluarkan mereka dari hukuman kurungan rumah. Ini berlaku bagi 

para wanita yang sudah bersuami.89 

Sedangkan menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya, bahwa yang 

dimaksud dengan lafadz al-fâh̲isyah yaitu berzina dan terbukti secara 

hukum.90 Dan dijelaskan pula bahwa zina itu adalah suatu perbuatan amat keji 

yang melampaui batas dalam ukuran apapun dan suatu jalan yang buruk 

dalam menyalurkan kebutuhan biologis.91 

Dari ketiga penafsiran tersebut dapat kita lihat bahwasanya penafsiran 

Wahbah az-Zuhaili dengan Abu Bakar Jabir al-Jazairi tersebut, memiliki 

penjelasan yang detail terhadap hukum-hukum bagi pelaku pezina. 

Sedangkan penafsiran Quraish Shihab hanya menjelaskan secara global 

terhadap perbuatan zina. 

b) Al-Fâh̲isyah bermakna homoseks  

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-Munîr , lafadz al-fâh̲isyah 

yang bermakna homoseks, ini terdapat pada 3 ayat ataupun surah dalam al-

Qur’an. Di antaranya yaitu; Al-A’râf [7]: 80, An-Naml [27]: 54, dan Al-

Ankabȗt [29]: 28. Dalam ayat-ayat tersebut dikisahkan kaum Nabi Luth yang 

melakukan perbuatan keji yang tidak pernah dilakukan  oleh umat-umat 

sebelum mereka (kaum Nabi Luth), yaitu mendatangi laki-laki bukan 

perempuan atau disebut dengan homoseks.92 
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Hal ini diperkuat dengan pendapat Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam 

Tafsir Al-Aisar bahwa lafadz al-fâh̲isyah yaitu yang bermakna perangai yang 

sangat buruk, yang berarti mencampuri lelaki dari duburnya. Padahal secara 

fitrah wanita tercipta untuk laki-laki. Ini merupakan perbuatan yang jahat, 

keji, buruk, dan merusak, mereka telah melakukan perbuatan yang jahat, keji, 

buruk , dan merusak, mereka telah melakukan perbuatan yang melampaui 

batas.93 

Begitu pula menurut Quraish Shihab, yang dimaksud lafadz al-fâh̲isyah 

yaitu melakukan perkejaan yang sangat buruk yaitu homoseksual, 

melampiaskan syahwat (nafsu) melalui sesama jenis, bukan terhadap wanita 

yang secara naluriah, tetapi melakukannya terhadap laki-laki. Ini disebabkan 

karena wanita tidak ada atau tidak mencukupinya, tetapi karena ia durhaka 

bahkan kaum yang melampaui batas sehingga melakukan pelampiasan 

syahwat bukan pada tempatnya.94 

c) Al-Fâh̲isyah bermakna kikir dan enggan membayar zakat 

Menurut Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsîr Al-Munîr , lafadz al-fâh̲isyah 

yang bermakna kikir dan enggan membayar zakat, ini hanya terdapat pada 

surah Al-Baqarah ayat 268. Disini dijelaskan bahwa syaiton memperdaya dan 

menggoda kalian untuk bersikap kikir dan enggan membayar zakat, dengan 

cara membisikkan manusia dan menakut-nakutinya dengan kemiskinan jika 

ia bersedekah atau berinfak di jalan Allah Subhanahu Wa Ta’ala.95  

Dan ini diperkuat dengan pendapat Abu Bakar Jabir al-Jazairi dalam 

Tafsir Al-Aisar bahwa lafadz al-fah̲syâ’ memiliki makna yaitu kikir dan 

bakhil, Allah Ta’ala  memperingatkan hamba-hambanya dari setan dan 

bisikannya, dengan memberitahukan bahwa setan itu menakut-nakuti mereka 

dengan kefakiran atau kemiskinan, sehingga mereka tidak mau berzakat atau 

bersedekah, dan memerintahkan mereka berbuat kejahatan dengan 
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menafkahkan harta mereka untuk kejahatan dan kerusakan dan agar mereka 

kikir menafkahkannya untuk kebaikan dan kepentingan umum.96 

Begitu pula dengan pendapat Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah 

lafadz al-fah̲syâ’ dalam konteks ayat ini termasuk kikir, dengan menyebut-

nyebut kebaikan yang diberikan, menyakiti hati pemberi, dan sebagainya. 

Seorang yang kikir, apalagi yang memiliki kelebihan, kekikirannya 

membuahkan dengki dan iri hati anggota masyarakat, dan jika ini terjadi maka 

setan menyuruh dan mendorong anggota masyarakat untuk melakukan aneka 

kejahatan seperti pencurian,  perampokan, pembunuhan, dan sebagainya. Di 

sisi lain, kekikiran melahirkan sifat rakus untuk enggan bernafkah, dan pada 

gilirannya menjadi lahanyang sangat subur bagi setan untuk mengantar 

kepada aneka kejahatan.97 

 

                                                           
     96 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Tafsir Al-Aisar..., Jld. 1, hlm. 261 

     97 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah…, Jld. 1, hlm. 703 


